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ABSTRAK

Proses pengambilan keputusan pada perusahaan, enalitantut untuk membuat pilihan keputusan
yang dapat diterima, dalam hal ini informasi yaraglevan diperlukan untuk mendukung manajemen dalam
pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan informakuntansi manajemen dibutuhkan dalam proses
pengambilan keputusan. Tujuan penelitian ini adalatuk mengetahui secara langsung proses pengambila
keputusan serta mengetahui peranan informasi akRsint@anajemen dalam pengambilan keputusan menetapka
tarif kamar (reguler) dan menerima/menolak pesaklansus (kamar) pada Hotel Sedona Manado. Peneliti
menganalisis data dengan membandingkan teori yalagtentang akuntansi manajemen dengan gambaran
keadaan yang ada dalam perusahaan. Metode anaisisdigunakan adalah analisis deskriptif. Hastlesis
dapat disimpulkan bahwa proses pengambilan kepuatpada perusahaan ini belum memadai dilihat dases
pengambilan keputusan menerima/menolak pesanam&hlianya dua pihak yang terlibat yaitotel Manager
dan Director of Salesini dapat menimbul penyimpangan dan kecurangangkah — langkah pengambilan
keputusan yang diambil oleh pihak perusahaan juglarbh sesuai dengan teori yang ada karena ada lgbera
missing pointdari tahap pengambilan keputusan yang seharusritggapgkan oleh pihak hotel. Proses
pengambilan keputusan dapat dilihat bagaimana mési akuntansi manajemen dalam hal ini informasi
akuntansi penuh dan informasi akuntansi differdngiaut berperan penting dalam pengambilan keputusa
perusahaan.

Kata kunci : informasi, akuntansi manajemen, konsep biaya, petimlan keputusan
ABSTRACT

In the process of decision-making in company, manasjrequired to make acceptable decisions, and
in this case the relevant information is required arder. to support management decision-making, anaws
that management accounting information is neededh@a decision-making process. The purpose of this
research is to directly find out the decision-makiprocess as well as knowing the role of management
accounting information in decision making to see ttoom rate (regular) and accept/reject a speciatier
(rooms) at Sedona Hotel Manado. The researcher yaed the data by comparing the existing theory of
management accounting with an overview of the mgssituation in the company. The analytical methed
to discuss this issue is descriptive analysis meétigased on the results of analysis and evaluatibnan be
concluded that the decision making process in ti@pany has not been adequateand seeing from thisidec
making process accept/reject a special order (roprosly two parties involved, the Hotel Manager and
Director of Sales, this can cause irregularitiescafraud. The Decision-making steps taken by thegany is
also not consistent with the theory because theeesmme missing points from the stage of decisiahking that
should be applied by the hotel. From the decisicaking process, it can be seen how management atcgun
information in this case is full accounting inforithen and differential accounting information alsdags an
important role in corporate decision-making.

Keywords:information, management accounting, cost concejgsision making
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perusahaan baik perusahaan jasa, dagang, maupurfakiam, akuntansi manajemen berperan dalam
menyediakan informasi keuangan bagi penyusun renedtivitas, yang memberikan informasi sebagai dasa
untuk mengalokasikan sumber daya kepada berbadnitak yang direncanakan. Data dan informasi yang
dibutuhkan manajer dalam mengambil keputusan dapatipa data atau informasi yang bersifisancial
maupunnon-financial Data yang bersifat finansial dapat melalui sisteformasi akuntansi. Sistem akuntansi
tersebut akan menentukan bagaimana cara mengunmpdéita, meringkas, mengklasifikasi, menganalisis) d
melaporkannya kepada manajemen perusahaan atdulgingang membutuhkan informasi tersebut.

Informasi akuntansi manajemen diperlukan dalam pemglan keputusan yang dituangkan dalam
laporan intern perusahaan. Laporan intern yang paik akan mampu memberikan informasi yang memadai
kepada manajemen. Biasanya yang menyusun lapotamidalam perusahaan adalah akuntan intern. Akunta
intern semestinya dapat mengumpulkan data yang ubergdalam pengambilan keputusan serta dapat
menyajikan informasi tersebut dalam bentuk yands bakurat dan tepat pada waktunya.

Manajer dalam pengambilan keputusan berusaha membilean yang masuk akal, yang memerlukan
informasi-informasi yang relevan bagi kepentingaan@emen dalam rangka pengambilan keputusan atas
laporan intern perusahaan. Seperti aplikasi big/@van untuk menerima atau menolak pesanan, megeTus
atau menghentikan, membuat atau membeli, dan sahya@g&ehubungan dengan ini, maka informasi aksitan
manajemen memegang peranan penting.

Manajer yang memegang kendali suatu perusahaanmdbe@eus dapat mengendalikan perusahaannya
dengan baik. Dan dalam melaksanakan tugasnya, erasaepantiasa dihadapkan pada masalah — masalah
diantaranya adalah masalah produksi, masalah penjuaasalah keuangan dan masalah personalia. 8tasal
ini dipengaruhi pula oleh faktor dari luar perusahamisalnya kebijakan pemerintahan dan persaingagah
perusahaan sejenis. Secara teknis, disinilah kaahsieorang manajer diuji, bagaimana pimpinan dapat
menyelesaikan suatu masalah dalam perusahaan. &ayemjg memegang komando suatu perusahaan harus
dapat mengendalikan perusahaan melewati arus stamalpolitik, sementara perusahaan sendiri merupaka
sesuatu yang sensitif dan rumit. Secara teknisnithé kecakapan seorang manajer melengkapi marejem
perusahaan, mengorganisasikan tenaga kerja, merdjkasikan usahanya serta membangkitkan semangatnya
untuk menyelesaikan suatu masalah.

Hotel Sedona Manado bergerak dalam bidang jasaopelen, yang berlokasi di jalan raya Tanawangko
Manado Sulawesi Utara. Untuk menunjang pendapatagai dibidang pariwisata sudah tentu diperlukan
tempat penginapan yang memadai bagi gataist manca negara maupun lokal disertai dengan fasilan
yang mendukung. Pendapatan hotel misalnya diperdéehkamar yang disewakan, makanan dan minuman,
dan lain-lain. Penyewaan kamar ini tergantung @arnesan yang ingin menggunakannya. Dalam hal ingkp
manajemen hotel perlu mengadakan suatu transaksjase para pemesan hotel. Selain pemesan sendiri
langsung mengadakan pesanan, pihak manajer hgehjigempunyai hubungan dengan travel biro.

Hal-hal yang perlu diputuskan oleh pihak perusahdamgan pemesanan lewat travel biro maupun dari
klien lain yaitu apakah menerima atau menolak pemas tersebut. Sering terjadi, pemesanan lewaglttzxo
ini kurang menguntungkan karena pemesanan sudakuitiin sebelum digunakan fasilitas hotel sehingga
tingkat kepastian masih rendah. Pemesan mungkik tihenginginkan hotel karena faktor harga ataupun
pemesan mempunyai suatu halangan sehingga tidakisgsngan jadwal pemesanan, sementara ada pemesan
lain bersamaan pada tanggal pemesan tersebutimgiggunakan jasa hotel tersebut. Dalam hal inilphtel
harus mengambil keputusan yang akurat apakah meaeatau menolak pesanan tersebut dan masih ada lagi
keputusan-keputusan jangka pendek dan jangka paggmy terjadi.

Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini yait

1. Untuk mengetahui peranan informasi akuntansi manajedalam proses pengambilan keputusan penetapan
tarif sewa kamar (reguler) dan menerima atau ménpé&sanan khusus kamar pada perusahaan tersebut.

2. Untuk mengetahui apakah proses pengambilan kepugisiah sesuai dengan teori yang ada.
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TINJAUAN PUSTAKA

Akuntansi Manajemen

Hilton (2008: 804) mendefinisikan akuntansi managemsebagai:The process of identifying,
measuring, analyzing, interpreting, and communiegtinformation in pursuit of an organization’s gaal
Akuntansi manajemen adalah proses mengidentifikasiengukur, menganalisis, menafsirkan dan
mengkomunikasikan informasi dalam mengejar tujueganisasi. Horngrergt al (2008 : 6) mendefinisikan
akuntansi manajemen sebagéhe branch of accounting that produces informatfon managers within an
organization. It is process of identifying, measwj accumulating, analyzing, preparing, interprejnand
communicating information that helps managers Hulfirganizational objectives Akuntansi manajemen
merupakan cabang akuntansi yang menghasilkan irdsirivagi manajer dalam sebuah organisasi. Ini &ddala
proses mengidentifikasi, mengukur, mengumpulkan, ngaealisis, mempersiapkan, menafsirkan dan
mengkomunikasikan informasi yang membantu managmenuhi tujuan organisasi.

Informasi Akuntansi Manajemen

Sistem akuntansi manajemen menyediakan informask keuangan maupun non-keuangan, kepada
manajer dan karyawan organisasi. Informasi akumtamsnajemen disusun untuk keperluan spesifik para
pembuat keputusan dan jarang disebarkan ke pihakdrganisasi. Laporan akuntansi keuangan, di $isn
mengkomunikasikan format informasi ekonomi yanghder kepada individu dan organisasi yang merupakan
yang merupakan pihak eksternal perusahaan, sqmartegang saham, kreditur (bank, pemegang oblidasi,
supplied, regulator, serta pejabat pajak (Atkinsehal. 2009: 3).

Karena sistem akuntansi manajemen kontemporer kesfpada pengambilan keputusan di semua
tingkat dalam organisasi, semuanya harus fleksdzel pragmatis. Karena eksekutif senior berkomumjkas
secara eksklusif, menggunakan informasi keuangagate pihak-pihak di luar organisasi. Semakin kitarmju
kearah bawah hierarki organisasi, kita menemukammaaperpaduan informasi yang diperlukan oleh para
pengambil keputusan mencakup informasi yang tidalatu bersifat keuangan dan lebih pada informasig/
bersifat non-keuangan. Mengapa? Karena orang-osamy berada pada tingkatan ini ingin mengetahui
karakteristik kinerja sistem yang mereka kendalikiam kelola. Karena kebutuhan manajer terhadaprindsi
berbeda pada tingkatan organisasi yang berbedansakuntansi manajemen yang sebelumnya hanyakaerfo
pada informasi keuangan mulai mengukur dan melapoikformasi non-keuangan, seperti kualitas produk,
kepuasan pelanggan, dan tingkat respon pelayanglmarByang dilaporkan dalam departemen operasiftsepe
departemen perakitan dalam pabrik otomobil atawgetiaan elektronik, adalah salah satu contoh irderm
akuntansi manajemen. Contoh lainnya adalah biayadyisi produk, biaya pengantaran jasa, dan biaya
pelaksanaan aktivitas atau proses bisnis, seperigeluarkan tagihan bagi pelanggan atau melaydanggan.

Jenis Informasi Akuntansi Manajemen

Informasi adalah data yang telah diolah dalam suptaoses yang memberikan manfaat bagi
pemakainya. Salah satu dari jenis informasi yargudakan manajemen sebagai dasar pengambilan keputus
adalah informasi akuntansi manajemen. Informasinédsi manajemen dapat berupa informasi kualitidif
kuantitatif. Informasi kuantitatif terbagi atas arfasi kuantitatif keuangan dan nonkeuangan. In&sim
akuntansi manajemen terutama digunakan pimpinanspéiaan dalam menunjang pelaksanaan fungsi-fungsi
manajemen khususnya fungsi perencanaan dan pengawabMulyadi yang dikutip oleh Sitorus (2007),
menjelaskan tiga jenis informasi akuntansi manajergang menghasilkan informasi akuntansi manajemen
yaitu : akuntansi penulull accounting yang menghasilkan informasi akuntansi penuh, &kusi diferensial
(differential accountiny yang menghasilkan informasi akuntansi diferenséduntansi pertanggungjawaban
(responsibility accountingyang menghasilkan informasi akuntansi pertanggawaban.

Klasifikasi Biaya Berdasarkan Perilaku Biaya

Dari sudut pandang perencanaan dan pengendalianunigkinan cara yang paling berguna dalam
mengklasifikasikan adalah berdasarkan perilaku digferilaku biaya adalah pola perubahan biaya dalam
kaitannya dengan perubahan volume kegiatan atavitaktperusahaan (misalnya volume produksi atdume
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penjualan). Ketika aktivitas naik turun, suatu tdagrtentu dapat naik atau turun atau tetap (kamstdntuk
mengantisipasi kemungkinan mana yang akan terjadijita jumlah biaya berubah, maka ia harus merigéta
perubahannya. Simamora (2012: 136-142) menjelagledowa berdasarkan tingkah laku dan dihubungkan
dengan perubahan volume kegiatan aktivitas perwsghaiaya dapat dibagi atas dua golongan yaitu iay
variabel dan biaya tetap. Biaya variabel dan biagtap biasanya diartikan dalam hubungannya dengan
bagaimana biaya total berubah karena tercapaingbpban kuantitas dari suatu aktivitas tertentu.

Pengambilan Keputusan

Santrock (2008: 362) mengemukakan bahwa pengamkiputusan adalah sebuah pemikiran di mana
individu mengevaluasi berbagai pilihan dan memudimsgilihan dari sekian banyak pilihan. Setiadi (80Q7)
menyatakan bahwa pengambilan keputusan ialah proseslih suatu alternatif cara bertindak denganoudet
yang efisien sesuai situasPada hakekatnya, pengambilan keputusan merupalkdn pendekatan sistematis
terhadap hakekat suatu masalah, pengumpulan fakskta dan data penentuan yang matang dari altérnat
yang dihadapi dan mengambil tindakan menurut pengian merupakan tindakan yang paling tepat. Akuntan
manajemen menolong manajer dalam pengambilan ksanttidak hanya dengan memasok informasi saja,
tetapi juga dengan menggunakan teknik analitis yamgmbantu manajer memahami implikasi sebuah
keputusan (Simamora 2012: 12).

Peranan Informasi Akuntansi Manajemen dalam Prose$engambilan Keputusan

Proses pengambilan keputusan dalam perusahaarni neeamilih diantara beberapa alternatif. Alternatif
ini adalah mengenai hasil dan biaya yang diperkirabada waktu yang akan datang. Hasil yang dihamapk
pada waktu yang akan datang harus dibandingkanatebgya yang ditaksir yang harus dikeluarkan. Oleh
karena itu dalam proses pengambilan keputusan, jeraea tidak lepas dari informasi.

Akuntan manajemen dalam melaksanakan tugasnya maaggn disiplin ilmu akuntansi manajemen.
Dengan demikian dalam proses pengambilan keputiadaim untuk menyediakan informasi yang relevaniterd
dari biaya relevanrélevan costdan manfaat relevandlevan benefjt Dalam skripsi ini, peneliti membahas
jenis pengambilan keputusan yang terdapat dalarel hyatitu keputusan dalam menetapkan tarif kamar dan
pesanan khusus. Dalam bidang kepariwisataan, ho&lpakan salah satu usaha yang berkembang pesat.
Sulastyno (2007) menyatakan bahwa hotel dapat iidéfan sebagai berikut :

“Hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola olemifiknya dengan menyediakan pelayanan
makanan, minuman, dan fasilitas kamar untuk titepada orang-orang yang sedang melakukan
perjalanan dan mampu membayar dengan jumlah yargrwasuai dengan pelayanan yang diterima
tanpa adanya perjanjian khusus”.

Karena kegiatan utama hotel adalah menjual kamdeanial yang terpenting dalam dunia perhotelan ddala
kebijaksanaan hotel tersebut dalam menetapkan karifar (reguler) dan menerima atau menolak pesanan
kamar.

Penelitian Terdahulu
Sebelum dilakukannya penelitian ini, telah ditubsberapa penelitian mengenai peranan informasi

akuntansi manajemen dalam proses pengambilan kegrutiPenelitian-penelitian tersebut akan dikemukaka
sebagai berikut :
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Kesimpulan
1. Heirwati Peranan Informaz Informasi Objek yang Perusahaan telah menerapl
(2007) Akuntansi Akuntansi diteliti pada dengan baik informasi akuntansi
Manajemen dalam | Manajemen | Badan Usaha | manajemen dalam proses
Proses Pengambilan Milik Negara pengambilan keputusan jangka
Keputusan Jangka panjang dan dalam hal ini
Panjang Mengenai informasi akuntansi diferensial
Investasi Aktiva berperan dalam proses
Tetap pada pengambilan keputusan jangks
PT.Nindya Karya panjang mengenai investasi
(Persero)Cabang aktiva tetap.
Medan
2. Sitorus Perana Informasi Informasi -Tempat Proses pengambilan keputus
(2007) Akuntansi Akuntansi penelitian pada perusahaan belum
Manajemen dalam | Manajemen | -Peneliti sepenuhnya memadai dapat
Proses Pengambilan| Analisis mencoba untuk dilihat pada pengambilan
Keputusan pada Deskriptif memaparkan keputusan menerima atau
Hotel Antares lebih lanjut | menolak pesanan khusus
Indonesia (HAI) mengenai (kamar) yang hanya melibatkamn
Medan peranan GM dan Sales Manager saja.
akuntansi
manajemen
dalam  proses
pengambilan
keputusan

Sumber : Data Diolah
METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data
Penelitian yang dilakukan adalah bersifat deskriptialisis, yaitu penelitian yang dilakukan untuk
memperoleh gambaran dan menganalisis tentang bagaimformasi akuntansi manajemen diterapkan.

Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Observasi
Yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhatajek yang diteliti.

2. Wawancara
Yaitu melakukan tanya — jawab langsung kepada piapiperusahaan selaku pembuat keputusan yang
berkaitan dengan objek penelitian dengan berpatpkaia daftar pertanyaan yang disusun oleh peneliti.

Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan untuk membahas pmataban ini adalah dengan menggunakan
metode analisis deskriptif. Metode deskriptif atalpenelitian terhadap masalah-masalah berupa-fakta
saat ini dari suatu objek yang meliputi kegiatamifean sikap atau pendapat terhadap individu, oiggasi,
keadaan, ataupun prosedur (Sangadji dan Sopiah201Metode ini merupakan suatu metode penelijiamg
dilakukan dengan cara mengumpulkan, mengintergketas dan menganalisis data dengan melakukan
perbandingan antara teori-teori dengan data olfjglting terjadi sehingga memberikan gambaran lengkap
tentang permasalahan penelitian dan penyelesaiaribgiam menggunakan metode analisis deskriptif ini
peneliti memakai pendekatan akuntansi penuh damtaksi diferensial untuk membatasi uraian pembahasa
permasalahan penelitian, dimana peneliti lebih rokaskan masalah penelitian pada proses pengambilan
keputusan jangka panjang yaitu keputusan untuk tapkan tarif sewa kamar (reguler) yang merupakasje
informasi akuntansi penuh dan keputusan jangka @legeitu keputusan untuk menolak atau menerimanesa
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khusus kamar yang merupakan jenis informasi akuwgitdiferensial. Penelitian yang menggunakan metode
deskriptif mempunyai landasan penting sebagai loérik

Mengidentifikasikan adanya permasalahan yang slgifsehingga dipecahkan melalui metode deskriptif
Membatasi dan merumuskan permasalahan yang jelas

Menentukan tujuan dan manfaat penelitian

Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan psatahan

Menentukan kerangka berpikir dan pertanyaan peaelit

Membuat laporan penelitian

ouhrwnNE

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Perusahaan

Sedona Hotel & Apartemen, didirikan pada tahun 189&ingapura, dimiliki dan dikelola oleh salah
satu perusahan properti dan investasi terbes@imdjapura yaitu Keppel Land Hospitality Management.

Nama Sedona sendiri diambil dari nama bunga angpgegih yaitu Dendrobium Sedona orchidyang
dibiakkan untuk pertama kalinya pada tahun 198&idigapore Botanic Gardens. Dan pada tahun 1994&ung
anggrek tersebut akhirnya mekar dan diresmikanlkuptrtama kalinya oleh pemerintah Singapura bersama
dengan upacara peluncuran Hotel Sedona.

Keindahan bunga anggrek putibendrobium Sedonavarnanya yang memancarkan kehangatan, dan
memberi karakter lembut dan keramah-tamahan, sghimtari kepribadian itulah Sedona Hotel memegang
filosofinya sebagai suatu perusahaan yang menjadiedayanan yang tulus adalah yang pertama datereau
Indahnya taman-taman Sedona Hotel Yangon dan Seéiwmial Mandalay yang ada di Myanmar, dari
pemandangan yang spektakuler Laut Sulawesi daruFRlmaken di Hotel Sedona Manado di Indonesia dan
juga dari elegannya Sedona Suites Hanoi dan SeSaitas Ho Chi Minh City di Vietham, menjadikan penti
Sedona Hotel salah satu kompetitor hotel yang dvaft internasional di wilayah Asia Tenggara lebih
khususnya.

Hotel Sedona Manado sendiri, sudah berdiri daniteh998, namun pembukaannya secara resmi harus
ditunda karena pada saat itu Indonesia sedang nteenghrisis moneter sehingga sangat besar mempeahgar
operasional Hotel yang dimana hampir keseluruhaat betel didatangkan dari luar negeri. Pada tahd§a
November 2006 Hotel Sedona Manado, secara resmkédildan menerima tamu sekaligus kegiatan bisnis pun
dimulai. Dengan besar wilayah sekitar 24 hektangd pelabuhan dan juga laguna buatan yang benpasir
membuat Hotel Sedona Manado adalah salah satu prdpeel yang terbesar yang ada di Sulawei utara.
Dengan jarak sekitar 45 menit dari Bandara Inteiored Sam Ratulangi dan 30 menit perjalanan deriggral
menuju ke Pulau Bunaken dan Siladen menjadikan IH&¢elona adalah Hotel yang memiliki lokasi strasegi
untuk wisatawan.

Hotel Sedona Manado adalah hotesort sehingga prospek penjualan kamar lebih diarahkepaka
tamu internasional maupun lokal yang bertujuan kitterlibur ataupun beristirahat. Dengan jumlah karh50
dengan berbagai tipe dan keseluruhan kamarnya mmyapteras pribadi untuk menikmati keindahan alam
hotel maupun Laut Sulawesi dengan pemandangan eratetbenam atau dari wilayah pegunungan Lokon
dengan matahari terbitnya. Dengan fasilitas yamghkap baik untuk berekreasi, beristirahat dan jugauk
kegiatan bisnis maupumeetingmenjadikan Hotel Sedona Manado adalah salah satelberbintang dengan
standart internasional yang dimiliki oleh Sulawetara.

Hasil Penelitian

Proses Pengambilan Keputusan
Langkah — langkah yang diambil oleh pihak hotek&but dalam hal ini untuk menetapkan tarif kamar

adalah sebagai berikut :

1. Director of Saledbekerjasama dengadront Office Managemelakukan analisa penjualan berdasarkan data
penjualan tahun lalu yang kemudian diserahkan kepathncial Controller

2. Financial Controller meninjau anggaran penjualan yang telah diseraht@m membuat perencanaan
penjualan yang akan dilaksanakan pada periode niamngla

3. Masing — masing departemen membuat rancangan amgdmaya berdasarkan biaya - biaya yang telah
terjadi tahun lalu dan diserahkan kiancial Controller
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4. Financial Controllermenyeleksi anggaran biaya masing — masing departeyang telah diserahkan dan
kemudian membuat anggaran final.

5. Financial Controllermenyerahkan anggaran final dan biaya yang telabatikepadalotel Managemuntuk
ditinjau kembali dan kemudian dibahas dalam RUP&@ Umum Pemegang Saham).

6. Hotel Managerkemudian menginformasikan tarif kamar yang teléetdpkan dari RUPS (Rapat Umum
Pemegang Saham) kepddaector of SalesFront Office Managerdan Financial Controller

Langkah — langkah yang diambil oleh pihak Hotel &eal dalam menerima atau menolak pesanan

khusus kamar dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Director of Salesmenerima pesanan kamar dari pihak travel biro aau perusahaan lain dengan harga
yang diminta dibawah publish rate yang telah dip&tn oleh pihak hotel.

2. KemudianDirector of Saleaskan menyampaikan informasi tersebut kepiddtel Manager

3. Hotel Managerdan Director of Saleskemudian akan mempertimbangkan layak atau tidakayearan
tersebut diterima.

4. Director of Salesakan membuat model keputusan dengan memperhitaregkggaran penjualan.

5. Director of Salesakan mengumpulkan informasi mengenai ketentuanehgagg diajukan oleh pihak travel
biro atau perusahaan lain, apakah berada diatagiegan minimal yang telah ditetapkan atau tidak.

Hotel Managerakan mengambil keputusan menerima atau menolaknaes khusus tersebut berdasarkan

informasi yang tersedia dan juga berdasarkan paaspgk pendapatan akan yang diterima.

Peranan Informasi Akuntansi Manajemen dalam Prosefengambilan Keputusan

Proses pengambilan keputusan dalam Menetapkan Kanfar pada Hotel Sedona dilakukan dengan
metode Bottom Up Approach Penetapan tarif kamar dengan metode ini di bagamia? ( dua ) kelompok,
yaitu Penetapan Harga UmurRublished Ratg dan Penetapan Struktur Harga berdasarkan SelsigPasar.
Sedangkan untuk pengambilan keputusan menerimarataolak pesanan khusus kamar, pihak manajemen
hotel menggunakan aplikasi biaya relevan.

Pembahasan

Pengamatan peneliti dari uraian hasil wawancara gaeai penggunaan tipe-tipe keputusan yang
terdapat dalam kegiatan operasional hotel telahtteal ini dapat dilihat dari keputusan rutin yamgrupakan
tipe keputusan terprogram maupun keputusan tidak yang merupakan tipe keputusan tidak terprogyamg
diambil oleh pihak manajemen hotel. Keputusan raérdiri dari penentuan tarif kamar berdasarkan lishb
rate, pembelian persediaan bahan makanan, dan peagg mobil hotel. Sedangkan keputusan tidak rutin
terdiri pemesanan kamar dibawah publish rate, damegmaan event khusus. Setiap jenis dari keputusan
keputusan ini akan dan dapat membantu para mardalam menentukan keputusan apa yang akan diambil
dalam setiap kegiatan operasional perusahaan patars maupun di masa yang akan datang, dan tjee-t
keputusan ini telah sesuai dengan landasan teng gda.

Hasil pengamatan mengenai proses pengambilan kegnutwalam perusahaan ini baik dalam
mengambil keputusan untuk menetapkan tarif kamaopoa keputusan menerima atau menolak pesanan
khusus (kamar), maka peneliti dapat mengemukakdnwhaaangkah — langkah yang diambil oleh pihak
perusahaan sudah sesuai dengan prosedur yanglgglaykarena dapat dilihat dari langkah — langkaisabut
sudah memenuhi berdasarkan kebijakan dari perusafi@api, berdasarkan teori yang ada, jika ditingaa
beberapa poin yang masih belum sesuai. Jika djlttei ke tujuh tahap yang dikemukakan oleh Set{@@i08)
dalam penentuan tarif kamar ada bebenaissing poinfltitik yang hilang) yang akan peneliti uraikan dilvah
ini:

1. Identifikasi dan mendefinisikan masalah
Pada tahap ini pihak manajemen hotel Sedona teatangiah mengetahui apa yang menjadi pokok masalah
yang menyebabkan suatu keputusan itu harus diandaih dalam hal ini adalah keputusan untuk
menetapkan tarif kamar.

2. Pengumpulan dan analisis data yang relevan
Dalam tahap ini, pihak manajemen hotel melakukaaliaa penjualan berdasarkan data penjualan tahun
lalu.

3. Pengembangan alternatif-alternatif
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Setelah dilakukan analisa data penjualan tahun [g@hak manajemen hotel yang dalam hal fimancial
controller akan meninjau anggaran penjualan dan anggaramasagdiaya dari masing-masing departemen
yang ada yang telah diserahkan, membuat perencgme@nalan untuk periode mendatang, menyeleksi
anggaran biaya dari masing-masing departemen tetrsieim membuat anggaran final yang kemudian akan
diserahkan pada hotel manager. Data-data anggaagma i merupakan informasi akuntansi yang dapat
dijadikan alternatif pilihan yang dapat dipertimigdsan untuk pengambilan keputusan.

4. Evaluasi alternatif-alternatif melalui penilaianrbagai alternatif penyelesaian
Seperti yang dijelaskan pada tahap sebelumnydabetdternatif pilihan sudah didapatkan, yang datzah
ini alternatif pilihan yang dapat dipertimbangkaipeloleh dari anggaran final dan biaya yang teldsudt
oleh financial controlle; kemudian dari alternatif inhotel managerakan meninjau kembali dan akan
dibahas dalam RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham).

5. Pemilihan alternatif terbaik
Pada tahap ini, dari hasil wawancara tidak dijetaskecara spesifik bagaimana para manajer memalih d
menentukan alternatif terbaik. Tapi menurut pengamgeneliti, pemilihan alternatif terbaik terjadtlam
rapat umum pemegang saham. Dimana data-data inforrgang ada kemudian dibahas dan
dipertimbangkan untuk kemudian diambil satu altéifnkeputusan akhir yang akan digunakan untuk
menentukan tarif kamar.

6. Implementasi keputusan
Pada tahap ini dari hasil wawancara juga tidakldgkan secara spesifik bagaimana para manajeraketel
membuat keputusan tersebut, seharusnya membuatn@mencana tindakan untuk mengatasi berbagai
persyaratan dan masalah yang mungkin dijumpai daanerapan keputusannya. Dari hasil pengamatan
peneliti, seharusnya tahap ini diadakan karenarierupakan salah satu poin penting untuk menilai dan
mempertanggungjawabkan setiap keputusan yang thkhbil dengan merencanakan tindakan-tindakan
untuk mengatasi masalahyang mungkin akan terjathed dari penerapan keputusan tersebut.

7. Evaluasi hasil-hasil keputusan
Tahap akhir ini juga merupakan salah satu poindgeting dalam proses pengambilan keputusan. Dimana
Manajer harus mengevaluasi apakah implementasi ldgnutusan yang diambil sudah dilakukan dengan
lancar dan apakah keputusan sudah diterapkan mémhédrasil-hasil yang diharapkan. Tetapi dalam hal
ini sekali lagi pihak manajemen hotel tidak memkari spesifikasi yang jelas mengenai evaluasi Heessi
keputusan yang diambil dan yang diterapkan. Danigaenatan peneliti, pihak manajemen hotel seharusnya
menerapkan langkah ini dalam proses pengambilanitkepn karena dengan adanya evaluasi, akan dapat
diketahui apakah keputusan yang diambil sudah cllaik dan apakah penerapannya sudah memberikan
hasil yang diharapkan oleh perusahaan.
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Tabel 2. Proses Pengambilan Keputusan Hotel Sedoanado Dibandingkan Dengan Teori

Uraian Teori Hasil Penelitian
Tahapan Pengambilan Keputusan Penetapan Tarif | Menerima/Menolak Pesanan Keterangan
Kamar Khusus
1. Identifikasi & Mendefinisikan Penetapan Tarif Menerima/Menolak Pesanan Sesuai
Masalah Kamar. Khusus(Kamar).
2. Pengumpulan & Analisis Data Berdasarkan data Analisa anggaran penjualan. Sesuai
Relevan (Data Penjualan) penjualan tahun lalu.
3. Pengembangan Alternatif-alternatifData-data anggaran | Data informasi dikembangkan Sesuai
biaya dikembangkan| menjadi alternatif yang dapat
menjadi alternatif dipertimbangkan.
pertimbangan.
4. Evaluasi Alternatif Melalui Setiap alternatif Alternatif yang ada dievaluasi Sesuai
Penilaian Berbagai alternatif dibahas dan olehHotel Manager& Director
Penyelesaian dievaluasi'dalam of Sales
RUPS (Rapat Umum
Pemegang Saham)
5. Pemilihan Alternatif Terbaik Dipilih dalam RUPS. | Dipilih oleh Director of Sales Sesuai
6. Implementasi Keputusan Tidak Diterapkan Tidak Diterapkan Tidak Sesuai
7. Evaluasi Hasil Keputusan Tidak Diterapkan Tidak Diterapkan Tidak Sesuai

Sumber : Data Diolah, 2013

Hasil penelitian terhadap pengambilan keputusarardapenetapan tarif kamar, ternyata pihak
manajemen telah menggunakan informasi akuntansajaaren, yang dapat dilihat dari perhitungan perestap
harga umum fublish ratg yaitu biaya operasional kamar, total biaya, ldbersih, dan tarif per kamar.
Keputusan penetapan tarif kamar dengan menggunakerode Bottom Up Approachdan berdasarkan
segmentasi pasar sudah baik dan sesuai dengan [Sedbna. Karena penentuan tarif kamar dengan
menggunakan metode ini merupakan cara perhitungag paling tepat untuk hotel yang memiliki bintaigg
keatas. Dalam hal ini hotel Sedona merupakan hgaly berbintang empat. Maka dari itu, proses pgragta
tarif kamar dengan menggunakan metode ini sudabatkah tepat dan sesuai untuk hotel Sedona sedadiri
sesuai dengan teori yang berlaku. Keputusan peaettgif kamar merupakan jenis keputusan jangkggven
dan masuk dalam tipe informasi akuntansi penuh. iHaldapat disesuaikan dengan teori yang ada bahwa
informasi akuntansi penuh mencakup informasi magarhaupun informasi yang akan datang yang bernanfa
untuk penyusunan program, pelaporan informasi kgaarkepada manajemen puncak, dan penentuan harga
jual untuk suatu produk atau jasa.

Hasil penelitian terhadap pengambilan keputusanemera atau menolak pesanan khusus (kamar),
ternyata pihak manajemen telah menggunakan infaredamtansi manajemen, yaitu tarif hotel, biayaiabel
(guest suppliescleaning suppliesbiayalaundry, biaya komisi), total revenue, dan laba. Hasil ge@matan
peneliti, pihak hotel sudah mengambil langkah yédaik dengan menerima tawaran pesanan tersebut&aren
berdasarkan pengalaman pada hari — hari tersemakhotel tidak terisi. Dalam hal menerima sebpasanan
khusus, biaya yang paling berperan adalah biayaaleal, sedangkan biaya tetap tidak harus ikut
dipertimbangkan, dan dalam hal ini pihak hotel ketaelakukan analisa perhitungan dengan benar kdedaia
ikut mempertimbangkan biaya variabel dalam prosessgambilan keputusan tersebut. Dari segi analiagiebi
relevan juga, pihak hotel telah melakukan analisaghn benar karena tidak ikut mempertimbangkanabiay
tetap dalam proses pengambilan keputusan. Karemnsgkali pada praktiknya, pihak hotel lain pada ummya
seringkali menyertakan biaya tetap dalam prosega@ilan keputusan pesanan khusus. Padahal bikeyeane
sudah mencakup biaya variabel, pajak, dan diskon.
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Keputusan menerima atau menolak pesanan khususpaiem jenis keputusan jangka pendek dan
masuk dalam tipe informasi akuntansi diferensiaél khi dapat disesuaikan dengan teori yang ada laahw
informasi akuntansi diferensial merupakan informgamig perlukan manajemen untuk pengambilan kepuatusa
mengenai pemilihan alternatif tindakan yang terbdigntara alternatif-alternatif yang tersedia. Ditaedalam
hal pengambilan keputusan menerima atau menolaknaeskhusus (kamar) manajer harus mempertimbangkan
beberapa alternatif berdasarkan informasi akuntaresiajemen yang tersedia untuk kemudian akan diambi
keputusan menerima atau menolak pesanan khusebteiserdasarkan informasi yang diterima.

Tabel 3. Peranan Informasi Akuntansi Manajemen dalan Proses Pengambilan Keputusan Pada Hotel
Sedona Manado

Pengambilan Hasil Penelitian Informasi Akuntansi Manajemen Keterangan
Keputusan
Penetapan Tarif Menggunakan Metode | Komponen biaya yang merupakan informasi Sesuai
Kamar (Reguler) Bottom Up Approach akuntansi manajemen adalah biaya operasional,
(Penetapan Harga Umumtotal biaya, laba bersih, tarif per-kamar.
& Berdasarkan Keputusan ini termasuk keputusan jangka
Segmentasi Pasar) panjang dan masuk dalam tipe informasi
akuntansi penubh.
Menerima/Menolak | Menggunakan aplikasi | Komponen biaya yang merupakan informasi Sesuai
Pesanan Khusus biaya relevan akuntansi manajemen adalah tarif Hotel, biaya
(Kamar) variabel, total revenue, laba.
Keputusan menerima/menolak pesanan khusus
merupakan jenis keputusan jangka pendek,
masuk dalam tipe informasi akuntansi
diferensial.
Sumber : Data Diolah
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpuliebagai berikut :

1. Informasi akuntansi manajemen berperan pentingndgleoses pengambilan keputusan menetapkan tarif
sewa kamar (reguler) dan menerima atau menolaknaeskhusus (kamar). Dapat dilihat dari penggunaan
metodeBottom Up Approachintuk penentuan tarif rata-rata kamar yang merapgknis keputusan jangka
panjang dan masuk dalam tipe informasi akuntansiupe Informasi akuntansi manajemen disini adalah
biaya operasional kamar, total biaya, laba berddm tarif per kamar. Perhitungan biaya relevan kntu
pesanan khusus yang merupakan jenis keputusanggmgtdek dan masuk dalam tipe informasi akuntansi
diferensial. Informasi akuntansi manajemen untukgambilan keputusan ini adalah tarif hotel, biaya
variabel, total revenue, dan laba.

2. Langkah — langkah pengambilan keputusan yang diawieh pihak perusahaan sudah sesuai dengan
prosedur yang selayaknya karena dapat dilihat damgkah — langkah tersebut sudah memenuhi
berdasarkan kebijakan dari perusahaan. Tetapi bsksoai dengan teori yang ada karena ada beberapa
missing poinf(titik yang hilang) dari tahap pengambilan kepuwtng/ang seharusnya diterapkan oleh pihak
manajemen hotel.

3. Proses pengambilan keputusan yang dilaksanakangedaahaan ini belum sepenuhnya memadai. Karena
dalam proses pengambilan keputusan menerima ataolalepesanan khusus (kamar) hanya dua pihak
yang terlibat yaittHotel ManagerdanDirector of Sales
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Saran

Berdasarkan dari beberapa pembahasan dan kesingtiatas, maka dapat dikemukakan saran sebagaiuterik

1. Hotel Sedona dapat mempertahankan dan meningkaiaggunaan informasi akuntansi manajemen dalam
setiap proses pengambilan keputusan yang ada gghidgpat berguna untuk kelangsungan bisnis
perusahaan.

2. Langkah- langkah pengambilan keputusan yang adaile®ym mengikuti teori yang berlaku sehingga dapat
meningkatkan kinerja perusahaan dan berguna urglénkgsungan bisnis perusahaan.

3. Dalam proses pengambilan keputusan yang bersifasid) terutama yang menyangkut menerima atau
menolak sebuah pesanan khusus, sebaildiyactor of Salesmendiskusikannya terlebih dahulu dengan
financial controller atau cost controller sebelum disampaikan kepada Hotel Manager untukcewsh
terjadinya penyimpangan dan kecurangan.
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